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Pendahuluan

Keluarga merupakan unit sosial terkecil dalam masyarakat yang memiliki peran fundamental
dalam pembentukan karakter, pemenuhan kebutuhan hidup, serta keberlangsungan generasi. Dalam
perspektif hukum keluarga Islam, keluarga tidak hanya dipahami sebagai ikatan biologis dan sosial,
tetapi juga sebagai institusi yang memiliki tanggung jawab hukum (taklif) dalam pemenuhan hak dan
kewajiban antar anggota keluarga(Muhammad Zarkasyi,2025). Salah satu kewajiban utama dalam
keluarga adalah pemenuhan nafkah, yaitu kewajiban seseorang untuk memenuhi kebutuhan dasar

orang-orang yang berada dalam tanggungannya, terutama anak.

Dalam hukum Islam, kewajiban nafkah berada pada pihak ayah sebagai kepala keluarga. Hal
ini menunjukkan bahwa anak pada dasarnya merupakan pihak penerima nafkah, bukan pemberi
nafkah. Namun, dalam realitas sosial yang berkembang di masyarakat, konsep ideal tersebut tidak
selalu berjalan sebagaimana mestinya. Kondisi ekonomi yang lemah, keterbatasan lapangan pekerjaan,

serta kemiskinan struktural sering kali menyebabkan perubahan peran dalam keluarga, termasuk
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keterlibatan anak dalam membantu memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga(Unicef Indonesia, 2021,

1-16).

Fenomena tersebut dapat ditemukan dalam kehidupan masyarakat Desa Jambearum
Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember. Berdasarkan temuan awal di lapangan, terdapat
sejumlah keluarga kurang mampu yang melibatkan anak dalam aktivitas ekonomi keluarga. Anak-
anak tersebut tidak hanya membantu pekerjaan rumah tangga, tetapi juga terlibat dalam kegiatan
ekonomi seperti membantu orang tua bertani, bekerja sebagai buruh harian, berdagang kecil-kecilan,

bahkan ikut mencari penghasilan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarga.

Keterlibatan anak dalam menopang ekonomi keluarga tersebut pada satu sisi dipandang
sebagai bentuk kepedulian dan tanggung jawab moral dalam keluarga(Anjelina Putri Aisyah dan
Reefadhinta Novta Amelia,2023). Dalam kultur masyarakat pedesaan, anak yang membantu orang tua
bekerja sering dianggap sebagai hal yang wajar bahkan positif, karena dianggap mencerminkan nilai-
nilai gotong royong, bakti kepada orang tua, dan kemandirian. Namun di sisi lain, kondisi ini
menimbulkan persoalan serius jika dilihat dari perspektif hukum keluarga Islam dan hukum

perlindungan anak.

Secara normatif, Islam menegaskan bahwa kewajiban nafkah berada pada orang tua,

khususnya ayah, sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an:

a A/A
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Artinya: “Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama duatahun penuh, bagi
yang ingin menyempurnakan penyusuan. Kewajiban ayah menanggung makan dan pakaian mereka
dengan cara yang patut. Seseorang tidak dibebani, kecuali sesuai dengan kemampuannya. Janganlah
seorang ibu dibuat menderita karena anaknya dan jangan pula ayahnya dibuat menderita karena
anaknya. Ahli waris pun seperti itu pula. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun)
berdasarkan persetujuan dan musyawarah antara keduanya, tidak ada dosa atas keduanya. Apabila
kamu ingin menyusukan anakmu (kepada orang lain), tidak ada dosa bagimu jika kamu memberikan
pembayaran dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa
sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Bagarah: 233).
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Ayat ini menunjukkan bahwa tanggung jawab ekonomi keluarga tidak dibebankan
kepada anak, melainkan kepada orang tua. Oleh karena itu, ketika anak justru berperan sebagai
penopang nafkah keluarga, maka terjadi pergeseran peran yang perlu dikaji lebih dalam dari
perspektif hukum keluarga Islam. Selain aspek normatif, hukum positif Indonesia juga
memberikan perlindungan terhadap hak-hak anak. Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014
tentang Perlindungan Anak menegaskan bahwa setiap anak berhak mendapatkan perlindungan,
pendidikan, serta kehidupan yang layak(Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014). Dengan
demikian, keterlibatan anak dalam aktivitas ekonomi yang berlebihan dapat berpotensi
mengganggu pemenuhan hak-hak dasar anak, khususnya hak pendidikan dan perkembangan

psikologis.

Secara sosiologis, fenomena anak sebagai penopang nafkah keluarga tidak dapat
dilepaskan dari faktor kemiskinan, rendahnya tingkat pendidikan orang tua, serta budaya
masyarakat pedesaan yang masih memandang anak sebagai bagian dari tenaga produktif keluarga.
Dalam kondisi tertentu, keterlibatan anak dalam membantu pekerjaan keluarga—seperti pada
masyarakat agraris tradisional—dianggap sebagai strategi bertahan hidup (survival strategy). Bagi
rumah tangga miskin, khususnya di perdesaan, hal ini berimplikasi pada banyaknya anak yang
bekerja demi menambah penghasilan keluarga(Florentz Magdalena, Sukamdi, dan Abdur’
Rofi,2022). Namun demikian, dalam perkembangan hukum modern dan perspektif perlindungan
anak, praktik tersebut mulai dibatasi karena dinilai dapat menghambat tumbuh kembang anak
secara optimal. Sementara itu, secara filosofis, konsep nafkah dalam Islam tidak hanya bermakna
pemenuhan kebutuhan materi, tetapi juga mencakup perlindungan jiwa, akal, dan masa depan
anak sebagai bagian dari tujuan syariat (magqasid al-syari‘ah), yaitu hifz al-nafs, hifz al-‘aql, dan hifz
al-nafs(Jasser Auda,2008). Oleh karena itu, keterlibatan anak dalam menopang nafkah keluarga

perlu dikaji secara mendalam agar tidak bertentangan dengan tujuan utama syariat Islam.

Fenomena anak sebagai penopang nafkah keluarga merupakan realitas sosial yang tidak
dapat diabaikan(Badan Pusat Statistik,2025). Dalam banyak keluarga miskin, anak tidak hanya
membantu secara insidental, tetapi justru menjadi sumber penghasilan penting bagi keluarga.
Anak-anak bekerja untuk membantu memenuhi kebutuhan harian keluarga, mulai dari kebutuhan
makan hingga biaya pendidikan saudara-saudaranya. Dalam konteks tertentu, kondisi ini dianggap

sebagai bentuk pengorbanan dan tanggung jawab anak terhadap keluarga.

Di sisi lain, praktik tersebut menyimpan persoalan serius dari sudut pandang hukum
keluarga Islam. Anak sejatinya adalah pihak yang berhak menerima nafkah, bukan pihak yang
berkewajiban memberi nafkah. Ketika anak diposisikan sebagai penopang ekonomi keluarga,
terjadi pergeseran peran yang berpotensi bertentangan dengan prinsip-prinsip syariat Islam.
Pergeseran ini tidak hanya berdampak pada aspek hukum, tetapi juga pada aspek sosial,
psikologis, dan pendidikan anak. Keterlibatan anak dalam menopang nafkah keluarga

sering kali berdampak pada terhambatnya pendidikan formal anak. Anak yang bekerja
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cenderung mengalami kelelahan fisik, keterbatasan waktu belajar, bahkan putus sekolah. Padahal
pendidikan merupakan salah satu hak fundamental anak yang sangat ditekankan dalam Islam
sebagai sarana menjaga akal (hifz al-‘ag) dan memutus mata rantai kemiskinan
antargenerasi(Muhammad bin Muhammad Ibn Amir al-Hajj,1316). Dengan demikian, praktik
anak bekerja demi menopang nafkah keluarga berpotensi melahirkan lingkaran kemiskinan yang

terus berulang.

Selain dampak pendidikan, anak yang bekerja juga rentan mengalami tekanan psikologis
dan sosial. Beban tanggung jawab ekonomi yang tidak sesuai dengan usia dapat memengaruhi
kesehatan mental anak, menghilangkan masa kanak-kanak yang seharusnya diisi dengan proses
belajar dan bermain, serta menempatkan anak pada lingkungan kerja yang tidak selalu aman dan
mendukung perkembangan karakter. Keterlibatan anak dalam dunia kerja di wilayah pedesaan
Jawa Timur masih menjadi persoalan sosial-ekonomi yang mendesak untuk ditangani. Data tahun
2022 menunjukkan bahwa persentase pekerja anak usia 10-17 tahun di sektor pertanian dan
perikanan mencapai 3,42%. Kontribusi terbesar terhadap angka ini bersumber dari wilayah-
wilayah berbasis agraris, dengan Kabupaten Jember sebagai salah satu kontributor utamanya.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa sektor pertanian musiman masih kerap mengandalkan tenaga
kerja anak, yang berpotensi mengorbankan hak-hak tumbuh kembang dan akses pendidikan
mereka(Fauziyah dan Muh Iman,2025). Sebagian keluarga kurang mampu di Desa tersebut
menggantungkan pemenuhan kebutuhan hidupnya pada kontribusi ekonomi anak. Anak-anak
terlibat dalam berbagai pekerjaan informal seperti membantu orang tua bertani, menjadi buruh

harian, berdagang kecil-kecilan, atau pekerjaan lain yang menyita waktu dan tenaga mereka.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif dipilih karena
bertujuan untuk memahami dan mengungkap secara mendalam fenomena, peristiwa, serta berbagai
kondisi yang terjadi di lapangan berdasarkan perspektif subjek penelitian(Zuchri Abdussamad,2021).
Melalui pendekatan ini, peneliti berupaya memperoleh data yang bersifat deskriptif mengenai
perilaku, pandangan, pengalaman, dan interaksi sosial yang berkaitan dengan fokus penelitian. Dengan
demikian, pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk memahami realitas yang diteliti secara

lebih komprehensif dan kontekstual.

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus (field research/studi lapangan).
Studi kasus merupakan suatu metode penelitian yang berfokus pada pengkajian secara mendalam
terhadap suatu objek, individu, kelompok, lembaga, atau fenomena tertentu dalam konteks yang nyata.
Penelitian ini dilaksanakan secara langsung di lapangan untuk memperoleh data yang faktual dan
relevan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya(M.Si Dr. H. Zuchri Abdussamad,). Melalui studi kasus,
peneliti dapat mengeksplorasi berbagai informasi secara rinci sehingga mampu memberikan

gambaran yang utuh mengenai permasalahan yang diteliti. Oleh karena itu, jenis penelitian ini dinilai
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sesuai untuk mengungkap dan memahami fenomena yang menjadi fokus penelitian secara mendalam

berdasarkan fakta-fakta empiris yang ditemukan di lapangan.

Observasi telah dilakukan dengan cara mengamati secara langsung kehidupan keluarga
kurang mampu, khususnya aktivitas anak dalam membantu pemenuhan nafkah keluarga. Observasi ini

bersifat non-partisipatif, di mana peneliti tidak terlibat langsung dalam aktivitas subjek penelitian.

Wawancara dilakukan secara mendalam in-depth interview dan semi-terstruktur dengan
menggunakan pedoman wawancara terbuka open-ended interview guide. Teknik ini digunakan untuk
memperoleh informasi yang mendalam dan komprehensif mengenai alasan, bentuk, serta dampak
keterlibatan anak sebagai penopang nafkah pada keluarga kurang mampu di Desa Jambearum(Carlos

Hurtado,2021).

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis data kualitatif
interaktif dari Miles, Huberman, dan Saldafia yang terdiri dari 3 alur kegiatan yang terjadi secara
bersamaan, yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi(Qomaruddin

dan Halimah Sa’diyah,2024).

Kondensasi data merupakan proses pemilihan, penyederhanaan, pengabstraksian, dan
transformasi data kasar yang muncul dari transkrip hasil wawancara, catatan observasi, dan
dokumen(Qomaruddin dan Halimah Sa’diyah,2024). Pada tahap ini peneliti melakukan pembacaan
transkrip wawancara secara berulang untuk mengidentifikasi dan memberi kode pada informasi-
informasi penting yang berkaitan dengan alasan, bentuk, dan dampak keterlibatan anak sebagai
penopang nafkah. Data yang tidak relevan akan dibuang agar fokus penelitian tetap terjaga. Penyajian

Data Data Display

Setelah data dikondensasi, tahap selanjutnya adalah penyajian data. Penyajian data
dilakukan dengan cara menyusun informasi yang telah dikodekan ke dalam bentuk matriks, tabel, atau
narasi deskriptif yang sistematis(David Dermawan Zebua,2026). Hal ini bertujuan untuk
memudahkan peneliti dalam melihat gambaran keseluruhan data, membandingkan jawaban antar
informan anak dan orang tua, serta menarik hubungan antar kategori data terkait norma hukum

keluarga Islam dan praktik di lapangan.

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal yang bersifat tentatif ditarik
sejak awal pengumpulan data dan terus diverifikasi selama proses penelitian berlangsung. Verifikasi
dilakukan dengan cara membandingkan data hasil wawancara anak dengan wawancara orang tua,
serta mencocokkan dengan data dokumentasi dan kajian literatur fikih. Dengan demikian, kesimpulan

yang dihasilkan memiliki derajat validitas dan kredibilitas yang tinggi.
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Hasil dan Pembahasan

Desa Jambearum merupakan salah satu desa yang berada di wilayah Kecamatan
Sumberjambe, Kabupaten Jember, dengan jumlah penduduk sekitar 5.000-6.000 jiwa yang tersebar di
beberapa dusun, RT, dan RW. Secara historis, kepemimpinan Desa Jambearum telah berlangsung sejak
akhir abad ke-19, salah satunya tercatat pada tahun 1899 dengan tokoh Petinggi Bintang bin P. Arjamo
yang dikenal sebagai pemimpin yang disegani masyarakat. Kondisi geografis Desa Jambearum yang
berada di kawasan lereng Gunung Raung didukung oleh lahan pertanian yang relatif luas dan
lingkungan perbukitan, sehingga sektor pertanian menjadi mata pencaharian utama masyarakat.
Selain bertani, sebagian masyarakat bekerja sebagai buruh tani, pedagang, peternak, pengrajin, serta
bekerja di luar daerah. Aktivitas peternakan sapi dan kambing juga cukup berkembang, sehingga
kegiatan mencari atau mengarit pakan ternak menjadi bagian dari aktivitas ekonomi masyarakat.
Kondisi perekonomian masyarakat pada umumnya bertumpu pada hasil pertanian dan perdagangan
hasil produksi, dengan tingkat pendapatan yang beragam sesuai dengan jenis pekerjaan dan

kepemilikan sumber daya ekonomi masing-masing.

Dalam bidang pendidikan, Desa Jambearum memiliki sarana pendidikan yang mencakup
PAUD, TK, SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA/SMK, serta lembaga pendidikan keagamaan seperti Madrasah
Diniyah. Kehidupan sosial masyarakat juga didukung oleh hubungan kemasyarakatan yang erat
melalui kegiatan gotong royong, tolong-menolong, peringatan hari besar Islam, dan peran aktif tokoh
agama dalam kehidupan sosial. Kondisi tersebut menjadi relevan dengan lokasi penelitian karena
sebagian masyarakat Desa Jambearum masih menggantungkan pemenuhan kebutuhan keluarga pada
pekerjaan sektor informal dan pertanian yang pendapatannya relatif tidak tetap. Keadaan ekonomi
keluarga, jenis pekerjaan orang tua, serta kondisi sosial masyarakat tersebut berkaitan dengan
fenomena anak yang turut bekerja untuk membantu memenuhi kebutuhan keluarga, yang menjadi

fokus dalam penelitian mengenai anak sebagai penopang nafkah keluarga kurang mampu.

Faktor Sosial, Di Desa Jambearum, Kecamatan Sumberjambe, Kabupaten Jember masih
banyak ditemukan keluarga dengan tingkat ekonomi lemah yang kesulitan memenuhi kebutuhan
dasar sehari-hari. Keterbatasan lapangan pekerjaan, rendahnya upah, serta beban hidup yang semakin

tinggi menyebabkan kepala keluarga tidak mampu menjadi satu-satunya tulang punggung nafkah.

Kondisi inilah yang mendorong sebagian anak untuk ikut bekerja dan membantu mencari
nafkah bagi keluarganya. Bagi mereka, bekerja bukan lagi pilihan, melainkan keharusan demi
kelangsungan hidup keluarga. Anak-anak ini umumnya bekerja sebagai buruh tani, kuli panggul, jualan

keliling, hingga membantu usaha orang tua.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh salah satu warga Desa Jambearum, bahwa kemiskinan

dan tuntutan ekonomi membuat anak harus "turun gunung" lebih awal untuk membantu orang tua.
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Fenomena ini menunjukkan bahwa anak tidak hanya diposisikan sebagai pihak yang harus dinafkahi,
tetapi juga sebagai penopang ekonomi keluarga Di Desa Jambearum, Kecamatan Sumberjambe,
Kabupaten Jember, fenomena anak yang menjadi penopang nafkah keluarga umumnya berawal dari
tekanan ekonomi yang dialami orang tua. Ketika pendapatan orang tua tidak mencukupi untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari, maka anak terpaksa ikut turun bekerja untuk membantu. Langkah
awal yang sering dilakukan keluarga adalah dengan melibatkan anak dalam pekerjaan yang bisa
dikerjakan bersama, seperti bertani, berdagang keliling, atau menjadi buruh lepas. Biasanya peran ini
dimulai dari ajakan kakak atau paman yang sudah lebih dulu bekerja, kemudian mengajak adiknya
agar ikut membantu perekonomian keluarga(lka Desi Rahmawati, (Sumberjambe, 2026). Hal yang

sama juga diungkapkan oleh salah satu warga Desa Jambearum, bahwa:

"Anak-anak di sini banyak yang ikut kerja karena orang tuanya sudah tidak kuat. Kadang
kakaknya ngajak adiknya biar bisa bantu cari uang buat makan sehari-hari" Pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa faktor utama anak menjadi penopang nafkah adalah karena desakan ekonomi

dan rasa tanggung jawab terhadap keluarga.

Faktor ekonomi menjadi penyebab utama munculnya fenomena anak sebagai penopang
nafkah di Desa Jambearum, Kecamatan Sumberjambe, Kabupaten Jember. Kondisi perekonomian
keluarga yang kurang mampu membuat orang tua tidak sanggup memenuhi seluruh kebutuhan rumah

tangga hanya dengan satu pencari nafkah.

Akibatnya anak terpaksa ikut bekerja untuk membantu meringankan beban
keluarga.Umumnya pekerjaan yang dilakukan anak-anak di Desa ini adalah pekerjaan yang tidak
memerlukan keterampilan khusus, seperti buruh tani, jualan keliling, kuli panggul, dan membantu
usaha orang tua. Penghasilan dari pekerjaan tersebut memang tidak besar, tetapi sangat membantu
untuk kebutuhan makan sehari-hari.Hal ini juga diungkapkan oleh Bapak Marno, warga Desa

Jambearum yang bekerja sebagai buruh tani. Beliau menyampaikan:

"Penghasilan saya sehari paling 50 ribu, itu pun kalau ada kerjaan. Anak saya yang nomor 1

saya suruh ikut jualan sayur keliling. Kalau tidak begitu, buat beras dan lauk saja kurang"

Senada dengan itu, Anak Hikam, remaja berusia 15 tahun di Desa Jambearum juga

menuturkan:

"Saya berhenti sekolah waktu SMP karena mau bantu bapak. Kerja saya jaga warung dan

kadang ikut ke sawah. Uangnya buat bayar listrik sama beli beras"

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa kemiskinan dan ketidakstabilan pendapatan
orang tua menjadi dorongan kuat bagi anak untuk turun mencari nafkah. Anak tidak lagi diposisikan
sebagai pihak yang dinafkahi, melainkan sudah menjadi bagian dari tulang punggung ekonomi

keluarga.
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Dalam fenomena anak sebagai penopang nafkah di Desa Jambearum, Kecamatan
Sumberjambe, Kabupaten Jember, peran keluarga dan lingkungan sekitar memiliki pengaruh yang
cukup besar. Selain mendengar langsung dari anak yang bekerja, peneliti juga perlu melihat bagaimana
tanggapan orang tua, saudara, maupun tetangga yang tinggal dekat dengan mereka. Hal ini penting
untuk memperkuat data dan memahami lebih dalam alasan anak harus bekerja.Biasanya keluarga
dekat seperti kakak, paman, atau tetangga yang lebih dulu bekerja akan mengajak anak untuk ikut

serta.

Awalnya hanya membantu, lama-lama anak menjadi terbiasa dan akhirnya dijadikan sebagai
pencari nafkah tambahan di rumah.Hal ini juga diungkapkan oleh Anak Hikam, remaja pekerja di Desa

Jambearum. Beliau menyampaikan:

"Saya awalnya cuma ikut kakak ke pabrik tahu. Lama-lama disuruh di suruh nyuci kedelai juga.

Tetangga juga banyak yang nyuruh nitip tahu, jadi saya jalan terus tiap hari"

Senada dengan itu, Bapak Marno juga menjelaskan bahwa lingkungan sekitar turut

mendorong anaknya bekerja:

"Warga sini sudah biasa anaknya ikut kerja. Kalau ada yang nganggur malah ditanya kok nggak
kerja. Jadi ya anak saya juga saya ajak ikut, biar nggak dibilang pemalas"

Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa selain faktor ekonomi dan pendidikan,
tekanan dari lingkungan dan kebiasaan masyarakat di Desa Jambearum juga membuat anak merasa
wajar untuk bekerja. Lingkungan yang menganggap "anak harus bantu cari uang" membuat fenomena

ini terus berlanjut dari satu generasi ke generasi berikutnya.

Selain faktor ekonomi dan pendidikan, kondisi kesehatan orang tua juga menjadi penyebab
munculnya fenomena anak sebagai penopang nafkah di Desa Jambearum, Kecamatan Sumberjambe,
Kabupaten jember. Ketika orang tua mengalami sakit, cacat, atau sudah tidak mampu bekerja karena
faktor usia, maka beban mencari nafkah akan dilimpahkan kepada anak.Dalam kondisi seperti ini anak
mau tidak mau harus turun bekerja untuk menggantikan peran orang tua sebagai pencari nafkah
utama. Umumnya anak bekerja serabutan seperti buruh tani, jualan keliling, atau membantu usaha

kecil keluarga agar kebutuhan sehari-hari tetap terpenubhi.

Hal ini diungkapkan oleh Bapak Marno, warga Desa Jambearum yang saat ini mengalami sakit

pada bagian kaki sehingga tidak bisa bekerja berat. Beliau menyampaikan:

"Saya sudah 1 tahun ini sakit, nggak bisa ke sawah lagi. Mau nggak mau anak saya yang paling

tua saya suruh kerja. Kalau nggak ada dia, kami mau makan dari mana"
Senada dengan itu, Anak Hikam juga menuturkan alasan dirinya bekerja:

"Bapak saya sakit-sakitan, ibuk cuma di rumah. Jadi saya yang kerja jualan sayur tiap hari.

Hasilnya buat beli obat bapak sama kebutuhan rumah"
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kesehatan orang tua yang menurun menjadi
pemicu kuat anak harus bekerja. Anak dipaksa dewasa lebih awal karena harus mengambil alih
tanggung jawab ekonomi keluarga. Kondisi ini membuat anak di Desa Jambearum tidak hanya

berperan sebagai anak, tetapi juga sebagai penopang nafkah utama keluarga.

Dalam kondisi seperti ini anak terpaksa bekerja untuk menggantikan peran orang tua dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Umumnya mereka bekerja sebagai penjaga bengkel, penjaga toko,
atau pekerjaan serabutan lain yang bisa dilakukan setelah pulang sekolah.Berdasarkan hasil
wawancara dengan Hanif, remaja 16 tahun yang bekerja sebagai penjaga bengkel motor, beliau

menyampaikan:

"Bapak saya dulu kerja, tapi sekarang sakit. Jalan aja susah. Jadi saya yang gantiin cari uang.

Saya kerja jaga bengkel tiap pulang sekolah, hasilnya buat beli obat sama kebutuhan rumah"

Dampak Fenomena Anak sebagai Penopang Nafkah pada Keluarga Kurang Mampu di

Desa Jambearum Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember.

Salah satu dampak yang dialami anak sebagai penopang nafkah pada keluarga kurang mampu
di Desa Jambearum adalah kondisi fisik dan psikologis yang tertekan. Hal ini dilakukan dengan cara
anak harus bekerja sejak pagi sampai sore, kemudian malamnya masih harus mengerjakan tugas
sekolah. Kondisi ini sesuai dengan fakta yang dialami informan di lapangan untuk memperjelas beban

yang dipikul anak.

Selain berdampak pada fisik dan psikologis, fenomena anak sebagai penopang nafkah juga
berdampak besar terhadap pendidikan dan masa depan mereka. Banyak anak di Desa Jambearum yang
terpaksa putus sekolah atau tidak bisa melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi karena
harus bekerja membantu orang tua.Keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya membuat anak tidak
memiliki kesempatan untuk belajar dengan maksimal. Akibatnya, mereka hanya memiliki
keterampilan terbatas dan terjebak dalam pekerjaan dengan upah rendah. Hal ini membuat lingkaran

kemiskinan sulit terputus.

Dampak Sosial, Anak yang menjadi penopang nafkah juga mengalami perubahan dalam
hubungan sosialnya. Karena waktu mereka habis untuk bekerja, interaksi dengan teman sebaya,
keluarga, dan lingkungan sekitar menjadi terbatas. Anak kehilangan kesempatan untuk bermain,

mengikuti kegiatan di sekolah, maupun kegiatan sosial di masyarakat.

Kondisi ini membuat sebagian anak merasa terisolasi dan berbeda dari teman-temannya. Ada
juga yang merasa minder karena tidak bisa sekolah seperti anak lain. Namun di sisi lain, sebagian anak

justru mendapatkan dukungan dari lingkungan sekitar yang memahami kondisi mereka.

Berdasarkan hasil penelitian, fenomena anak sebagai penopang nafkah keluarga di Desa
Jambearum Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember menunjukkan adanya keterlibatan anak

dalam aktivitas ekonomi keluarga untuk membantu memenuhi kebutuhan sehari-hari. Keterlibatan
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tersebut muncul pada keluarga yang mengalami keterbatasan ekonomi, terutama ketika pendapatan
orang tua tidak mencukupi, pekerjaan tidak tetap, atau orang tua mengalami kondisi yang
menyebabkan kemampuan bekerja menurun. Dalam keadaan demikian, anak tidak lagi hanya berada
pada posisi sebagai pihak yang menerima pemenuhan kebutuhan dari orang tua, tetapi turut

mengambil peran dalam memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga(Haniyah,2023).

Fenomena tersebut tidak dapat dipahami hanya sebagai keinginan anak untuk bekerja. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan anak lebih banyak berkaitan dengan kondisi keluarga
yang membutuhkan sumber pendapatan tambahan. Anak bekerja karena terdapat kebutuhan yang
harus dipenuhi, seperti kebutuhan makan, obat-obatan, biaya tempat tinggal, dan kebutuhan rumah
tangga lainnya. Hal ini terlihat pada Hanif yang bekerja menjaga bengkel setelah pulang sekolah karena
ayahnya mengalami sakit dan tidak dapat bekerja secara normal. Penghasilan yang diperoleh
digunakan untuk membeli obat dan memenuhi kebutuhan rumah tangga. Kondisi serupa dialami Fira
yang bekerja sebagai penjaga toko setelah ibunya mengalami sakit dan ayahnya telah meninggal.
Sementara itu, Hikam bekerja berjualan sayur Kkeliling karena kondisi kesehatan ayahnya

menyebabkan ayahnya tidak lagi mampu bekerja di sawah.

Dengan demikian, fenomena anak sebagai penopang nafkah di Desa Jambearum menunjukkan
adanya perubahan peran ekonomi dalam keluarga. Perubahan tersebut terjadi ketika kemampuan
orang tua dalam memenuhi kebutuhan keluarga tidak lagi mencukupi, sehingga anak ikut mengambil
peran produktif. Namun, perubahan peran tersebut tidak berarti bahwa tanggung jawab ekonomi
orang tua secara otomatis berpindah kepada anak. Anak berada dalam posisi membantu memenuhi

kebutuhan keluarga karena adanya keadaan yang mendesak.

Fenomena tersebut juga dipengaruhi oleh beberapa faktor yang saling berkaitan. Pertama,
faktor ekonomi menjadi faktor utama yang mendorong anak untuk bekerja. Keterbatasan lapangan
pekerjaan, rendahnya pendapatan, dan kebutuhan hidup yang harus tetap dipenuhi menyebabkan
keluarga membutuhkan sumber penghasilan tambahan. Dalam kondisi tersebut, anak kemudian
dilibatkan dalam pekerjaan yang dapat dilakukan sesuai dengan keadaan mereka, seperti menjaga
bengkel, menjaga toko, berjualan keliling, dan pekerjaan lainnya(Febri Hamdani, Rani Nooraeni, dan

Adi Lumaksono,2023).

Faktor ekonomi tersebut kemudian berhubungan dengan faktor kesehatan orang tua. Ketika
orang tua mengalami sakit dan tidak mampu bekerja, kemampuan keluarga memperoleh penghasilan
semakin berkurang. Pada kasus Hanif, misalnya, kondisi sakit ayah menyebabkan Hanif mengambil
pekerjaan setelah pulang sekolah. Pada kasus Fira, kondisi ibu yang sering sakit dan tidak mampu
bekerja serta telah meninggalnya ayah menyebabkan Fira menjadi pihak yang menopang kebutuhan
keluarga. Begitu pula dengan Hikam yang membantu keluarga setelah kondisi kesehatan ayahnya
menyebabkan ayahnya tidak dapat lagi bekerja di sawah. Dengan demikian, kesehatan orang tua dapat
menjadi faktor yang memperkuat tekanan ekonomi keluarga dan mendorong keterlibatan anak dalam

aktivitas mencari penghasilan.
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Dengan demikian, perspektif Hukum Keluarga Islam tidak hanya melihat apakah anak boleh
membantu keluarganya, tetapi juga melihat bagaimana bantuan tersebut ditempatkan dalam struktur
tanggung jawab keluarga. Prinsip nafkah tetap menempatkan orang tua sebagai pihak yang
bertanggung jawab memenuhi kebutuhan anak, sedangkan kontribusi anak merupakan bantuan yang

tidak semestinya menghilangkan hak-haknya(Uthman bin Muhammad Shatta Al-Dimyati, 1997).

Berdasarkan keseluruhan pembahasan, dapat dipahami bahwa fenomena anak sebagai
penopang nafkah keluarga di Desa Jambearum terjadi terutama karena keterbatasan ekonomi keluarga
yang diperkuat oleh kondisi kesehatan orang tua dan kebiasaan lingkungan. Anak kemudian bekerja
dalam berbagai bentuk pekerjaan untuk membantu memenuhi kebutuhan keluarga. Pekerjaan
tersebut memberikan manfaat berupa tambahan pendapatan, tetapi juga menimbulkan dampak
terhadap pendidikan, kondisi fisik dan psikologis, serta kehidupan sosial anak. Dalam perspektif
Hukum Keluarga Islam, bantuan anak kepada keluarga dapat dipahami sebagai bentuk ta‘awun dalam
kondisi kesulitan, tetapi tidak menghapus kewajiban orang tua dalam memenuhi nafkah anak. Oleh
karena itu, keterlibatan anak dalam menopang ekonomi keluarga harus tetap memperhatikan hak

anak dan tidak menjadikan anak sebagai pengganti utama tanggung jawab nafkah orang tua.

Penutup

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Fenomena Anak sebagai Penopang
Nafkah pada Keluarga Kurang Mampu dalam Perspektif Hukum Keluarga Islam di Desa Jambearum
Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

Fenomena anak sebagai penopang nafkah pada keluarga kurang mampu di Desa Jambearum
terjadi karena adanya tekanan ekonomi yang dialami keluarga sehingga anak terlibat secara aktif
dalam membantu memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yaitu rendahnya pendapatan orang tua, keterbatasan lapangan pekerjaan, kondisi kesehatan
orang tua yang tidak lagi mampu bekerja secara optimal, serta adanya budaya masyarakat yang
menganggap keterlibatan anak dalam bekerja sebagai bentuk bakti dan tanggung jawab kepada orang
tua. Anak-anak dalam penelitian ini bekerja pada sektor informal, seperti menjadi buruh tani, menjaga

bengkel, menjaga toko, berdagang kecil-kecilan, serta membantu usaha orang tua.

Kontribusi ekonomi yang diberikan tidak lagi bersifat membantu secara insidental, tetapi
telah menjadi bagian penting dalam memenuhi kebutuhan pokok keluarga, seperti kebutuhan pangan,
biaya listrik, pengobatan, dan kebutuha sehari-hari lainnya. Kondisi tersebut menunjukkan adanya
pergeseran peran dalam keluarga, di mana anak yang semestinya menjadi pihak yang memperoleh

nafkah justru menjadi salah satu penopang utama ekonomi keluarga.

Keterlibatan anak sebagai penopang nafkah memberikan dampak yang cukup besar terhadap
kehidupan anak, baik pada aspek pendidikan, sosial, maupun psikologis. Dari aspek pendidikan,

sebagian anak mengalami penurunan prestasi belajar bahkan putus sekolah karena harus membagi

Lexislamica



12

waktu antara bekerja dan belajar. Dari aspek sosial, anak kehilangan kesempatan untuk bermain dan
berinteraksi dengan teman sebaya karena sebagian besar waktunya digunakan untuk bekerja.
Sementara itu, dari aspek psikologis, anak mengalami kelelahan fisik, tekanan mental, serta memikul
tanggung jawab ekonomi yang tidak sesuai dengan tahap perkembangannya. Berdasarkan perspektif
Hukum Keluarga Islam, praktik anak sebagai penopang nafkah keluarga pada dasarnya tidak sejalan
dengan ketentuan syariat karena kewajiban memberi nafkah berada pada orang tua, khususnya ayah
sebagai kepala keluarga. Namun demikian, dalam kondisi darurat seperti kemiskinan ekstrem, sakit
berkepanjangan, atau meninggalnya pencari nafkah utama, keterlibatan anak untuk membantu
keluarga dapat dipahami sebagai bentuk tolong-menolong (ta'awun) yang bersifat sementara dan
bukan merupakan kewajiban syar'i bagi anak. Meskipun demikian, keterlibatan tersebut tetap
harus memperhatikan kemaslahatan anak serta tidak boleh menghilangkan hak-hak dasar anak atas
pendidikan, perlindungan, kesehatan, dan tumbuh kembang yang layak sebagaimana tujuan Hukum
Keluarga Islam dan magqasid al-syari‘ah dalam menjaga jiwa (hifz al-nafs), akal (hifz al-'aql), dan

keturunan (hifz al-nasl).

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa fenomena anak sebagai penopang
nafkah keluarga merupakan konsekuensi dari kondisi sosial-ekonomi masyarakat yang belum mampu
memenuhi kebutuhan hidup secara layak. Oleh karena itu, penyelesaian permasalahan tersebut tidak
hanya memerlukan peningkatan kesadaran keluarga mengenai kewajiban nafkah menurut Hukum
Keluarga Islam, tetapi juga memerlukan dukungan pemerintah, masyarakat, serta berbagai pihak
terkait dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga dan menjamin terpenuhinya hak-hak anak

sehingga anak dapat tumbuh, berkembang, dan memperoleh masa depan yang lebih baik.
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